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IKHTISAR 

EVI AFIVAH : “HUBUNGAN KONSEP DIRI SISWA DENGAN 

PERILAKU SISWA DI MTsN LEUWIMUNDING 

KABUPATEN MAJALENGKA” 

 

 Pada dasarnya setiap guru menghendaki siswa-siswanya memiliki 

konsep diri yang baik agar perilaku mereka sesuai dengan yang diharapkan. 

Siswa yang memiliki konsep diri yang baik akan mencerminkan perilaku 

yang baik karena konsep diri berpengaruh dalam menentukan perilaku 

seseorang. Konsep diri merupakan gambaran diri, pengharapan diri, dan 

penilaian terhadap diri sendiri. Seorang guru selalu mengadakan 

pengawasan terhadapdiri siswa, namun dalam kenyataannya permasalahan 

yang dihadapi adalah bagaimana seorang guru tersebut dalam melaksanakan 

pengawasannya dengan baik, sebab masih banyak siswa yang memiliki 

konsep diri yang rendah yang menyebabkan siswa berperilaku negatif. 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji data tentang konsep diri 

siswa dan mengkaji data tentang perilaku siswa serta membuktikan adanya 

hubungan konsep diri siswa dengan perilaku siswa. 

 Penulisan skripsi ini dilatarbelakangi oleh kerangka pemikiran 

bahwa konsep diri siswa merupakan gambaran pada penilaian terhadap diri 

sendiri dan lingkungan. Dasar dari penyesuaian diri bagi individu yaitu 

kesadaran akan diri dan lingkungan. Kesadaran diri mengacu pada 

gambaran tentang diri dan penilaian pada diri sendiri sedangkan kesadaran 

terhadap lingkungan mengacu pada persepsi individu dan lingkungan yang 



 

 

 

kemudian menimbulkan perilaku, karena konsep diri merupakan pusat dari 

perilaku individu. 

 Penelitian ini menggunakan metode korelasional dan pendekatan 

kuantitatif, sedangkan untuk pengumpulan data dilaksanakan dengan teknik 

angket, observasi, wawancara, dan studi dokumentasi. Penelitian ini 

dilaksanakan di MTsN Leuwimunding Kab. Majalengka. 

 Berdasarkan pengujian dengan uji t pada taraf signifikan 

berdasarkan perhitungan a = 0,05 dan n = 28-2, uji t satu pihak Dk= n-2  = 

28-2 = 26 sehingga diproleh ttabel. =  1,706. ternyata diperoleh thitung lebih 

besar dari ttabel.  7,530 ≥ 1,706.artinya terdapat hubungan yang signifikan 

antara konsep diri siswa dengan perilaku siswa di MTsN Leuwimunding 

Kabupaten Majalengka. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Sekolah merupakan tempat mendidik para Siswa agar mempunyai disiplin 

keilmuan baik pengetahuan umum maupun ilmu agama yang akan dijadikan bekal 

dalam pengabdian masyarakat. Manusia tidak dilahirkan dengan sikap pandangan 

ataupun sikap perasaan tertentu, tetapi sikap-sikap tersebut dibentuk sepanjang 

perkembangannya. Perilaku merupakan faktor penentu yang aktif sekali dalam 

gambaran diri.  

Ciri-ciri kepribadian yang paling penting berkaitan dengan pelajaran 

sekolah adalah Konsep Diri dan rasa penguasaan terhadap lingkungan yaitu 

perasaan bahwa usahanya akan membuahkan perbedaan. Sebaliknya kurangnya 

gambaran diri yang memuaskan hampir selalu merusak prestasi belajar. Suatu 

gambaran diri yang tidak memuaskan sering menyebabkan perilaku nakal, anti 

sosial, dan tidak menyenangkan. 

Hurlock (1994) berpendapat konsep diri adalah kesan atau (imange) 

individu mengenai karakteristik dirinya, yang mencakup karakteristik fisik, sosial, 

emosional, aspirasi dan achievement. Konsep diri merupakan salah satu faktor yang 

menentukan apakah seseorang akan berperilaku negatif atau tidak. Sebab perilaku 

negatif merupakan perwujudan adanya gangguan dalam usaha pencapaian harga 

diri. Apabila seorang remaja gagal dalam pencapaian harga diri, maka ia akan 

merasa kecewa terhadap keadaan diri dan lingkungannya. Ia akan memandang 
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dirinya dengan sikap negatif, sebaliknya apabila seorang remaja berhasil dalam 

mencapai harga dirinya maka ia akan merasa puas dengan dirinya maupuan 

terhadap lingkungannya.(http//belajar psikologi.com) 

Ada tiga alasan pentingnya Konsep diri dalam menentukan perilaku: 

1. Konsep diri mempunyai peranan dalam mempertahankan keseluruhan batin 

2. Seluruh sikap, pandangan individu terhadap dirinya akan mempengaruhi 

individu dalam menafsirkan pengalamannya 

3. Konsep diri menentukan pengharapan individu. Pengharapan ini merupakan 

inti dan Konsep diri 

Konsep diri seseorang dinyatakan melalui perilaku dirinya yang merupakan 

aktualisasi orang tersebut. manusia sebagai organisme yang memiliki dorongan 

untuk berkembang yang pada akhirnya menyebabkan ia sadar akan keberadaan 

dirinya. Perkembangan yang berlangsung tersebut kemudian membantu 

pembentukan Konsep diri. Perasaan individu bahwa ia tidak mempunyai 

kemampuan yang ia miliki, padahal segala keberhasilan banyak bergantung pada 

cara individu memandang kualitas kemampuan yang dimilki. Pandangan dan sikap 

negatif terhadap kualitas kemampuan yang dimiliki mengakibatkan individu 

memandang seluruh tugas sebagai suatu hal yang sulit untuk diselesaikan, 

sebaliknya pandangan positif terhadap kualitas kemampuan yang dimiliki 

mengakibatkan seseorang individu memandang seluruh tugas sebagai suatu hal 

yang mudah untuk diselesaikan. 

Sebaliknya individu tidak tahu bagaimana ia dihadapkan orang lain tanpa 

ada informasi atau masukan dari lingkungan maupun orang lain. Dalam kehidupan 
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sehari-hari secara tidak langsung individu telah menilai dirinya sendiri. Penilaian 

terhadap dirinya sendiri itu meliputi watak dirinya, orang lain dapat menghargai 

dirinya atau tidak, dirinya termasuk orang yang berpenampilan menarik atau tidak. 

Seperti yang dikemukakan Hurlock memberikan pengertian tentang Konsep diri 

sebagai gambaran yang dimiliki orang tentang Konsep dirinya, Konsep diri 

merupakan gabungan dari keyakinan yang dimiliki individu tentang mereka sendiri 

yang meliputi karakteristik fisik, psikologis, sosial, emosional, aspirasi dan prestasi. 

Pengungkapan diri sangat penting dalam proses hubungan antara konselor 

dan konseli karena merupakan salah satu cara untuk dapat mengetahui dan 

memahami dengan tepat apa yang dialami seseorang dan juga untuk memberikan 

informasi tentang diri sendiri. Pemberian informasi tentang diri sangat diperlukan 

pada saat konseling. Pada dasarnya pengungkapan diri yang dilakukan konseli 

berguna untuk memberikan kesan terhadap diri dan meningkatkan kontrol orang 

lain yang berguna dalam pembentukan konsep diri setelah adanya konsep diri maka 

akan menimbulkan suatu perilaku. 

Peranan perilaku di dalam kehidupan manusia adalah peranan dasar, sebab 

apabila sudah dibentuk pada diri manusia, maka perilaku-perilaku itu akan turut 

menentukan cara-cara tingkah lakaunya terhadap objek-objek perilakunya.  

Perilaku adalah sebuah gerakan yang dapat diamati dari luar yaitu suatu 

kegiatan atau aktifitas makhluk hidup, oleh bsebab itu dari sudut pandang biologis 

semua makhluk hidup itu berperilaku karena mempunyai aktifitas, sehingga yang di 

maksud perilaku pada hakikatnya adalah tindakan atau aktifitas manusia dari 

manusia itu sendiri yang mempunyai bentangan yang sangat luas antara 
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lain:berjalan, berbicara, tertawa, bekerja dsb. Maka dapat disimpulkan bahwa 

perilaku adalah semua kegiatan atau aktifitas manusia, baik yang dapat diamati 

langsung maupun yang tidak dapat diamati pihak luar. 

Seseorang yang memiliki Konsep diri atau gambaran dirinya tidak baik 

maka menyebabkan perilaku negatif dan konsep diri berperan penting dalam 

menentukan perilaku seseorang guna mempertahankan keselarasan batin, mengatasi 

konflik yang ada pada dirinya. kosep diri merupakan gambaran diri, pengharapan 

diri, dan penilaian terhadap diri sendiri . bila siswa memiliki konsep diri yang 

baik/positif maka akan tahu potensi yang ada dalam dirinya. Tetapi ketika siswa 

memiliki konsep diri yang negatif maka tidak dapat menampilkan potensinya atau 

disebut underachiever yang sering kali dinilai sebagai siswa berkesulitan belajar. 

Konsep diri yang negatif  banyak di alami Siswa saat ini termasuk siswa di MTsN 

Leuwimunding Kabupaten Majalengka khususnya yaitu tidak menyadari Potensi, 

mempunyai harapan rendah sehingga tidak mempunyai tujuan dan nilai yang jelas, 

tidak termotivasi untuk berprestasi di sekolah, takut kegagalan, takut mengalami 

kesuksesan, selalu menyalahkan orang lain, tidak tahu potensi yang ada dalam 

dirinya,kurang percaya diri, berperilaku menyimpang, bersikap agresif, 

ketergantungan pada orang lain, tidak bisa mengatur diri sendiri, meninggalkan 

kegiatan kelas, suka bercanda didalam kelas dan lain sebagainya.  

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan penulis di sekolah MTsN 

Leuwimunding, dalam rangka memperbaiki konsep diri siswa dan perilaku siswa 

guru selalu mengadakan pengawasan akan tetapi penerapannya pengawasan yang di 

adakan masih belum mampu memperbaiki konsep diri siswa dan perilaku 
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siswa,mungkinkah hal ini disebabkan guru itu sendiri yang belum memiliki konsep 

diri yang baik ataukah memang sulit dalam penerapannya seorang guru 

memberikan bimbingan dan pengawasan yang lebih intensif pada siswanya 

mengingat waktu dan jumlah siswa yang tidak sedikit dan menurut penulis dengan 

melihat data guru yang ada di MTsN Leuwimunding sudah sesuai dengan kriteria 

sebagai seorang pendidik. Dari masalah tersebut penulis merasa termotivasi untuk 

meneliti lebih lanjut dengan judul: “HUBUNGAN KONSEP DIRI SISWA 

DENGAN PERILAKU SISWA DI MTsN LEUWIMUNDING KABUPATEN 

MAJALENGKA”  

 

B.  Perumusan Masalah 

Perumusan masalah dalam penelitian ini di bagi ke dalam tiga bagian            

yaitu : 

1. Identifikasi Masalah 

a. Wilayah penelitian 

Wilayah kajian penelitian ini adalah Sosiologi Pendidikan. 

b. Pendekatan penelitian 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Pendekatan 

Kuantitatif. 

 

 

c. Jenis masalah 
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Jenis masalah dalam penelitian ini adalah Korelasional atau 

Menggambarkan hubungan Konsep Diri Siswa dengan perilaku siswa. 

2. Pembatasan masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka penulis membatasi 

masalahnya sebagai berikut : 

a. Konsep Diri Siswa  

  Mengingat keterbatasan penulis dalam mengkaji permasalahan 

diatas, maka penelitian dibatasi pada pembahasan tentang konsep diri pada 

siswa kelas VIII di MTsN Leuwimunding Kabupaten Majalengka. 

b. Perilaku Siswa 

Pada dasarnya setiap guru menginginkan anak didiknya berperilaku 

yang baik sesuai dengan aturan yang ada, penelitian ini dibatasi pada 

pembahasan tentang perilaku siswa kelas VIII di MTsN Leuwimunding 

Kabupaten Majalengka. 

c. Pertanyaan penelitian 

 Berdasarkan masalah di atas, penulis menyusun beberapa pertanyaan 

diantaranya : 

1) Apa konsep diri siswa dan perilaku siswa itu? 

2) Bagaimana konsep diri siswa dan perilaku siswa di MTsN 

Leuwimunding? 

3) Apakah terdapat hubungan antara konsep diri siswa dengan perilaku 

siswa? 
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4) Seberapa besar hubungan antara konsep diri siswa dengan perilaku 

siswa di MTsN Leuwimunding? 

 

C.  Tujuan Penelitian  

Secara umum penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan tentang 

Konsep Diri Siswa dengan Perilaku Siswa. Sedangkan secara khusus penelitian ini 

dilakukan untuk : 

1. Mengkaji Data tentang Konsep Diri  Siswa. 

2. Mengkaji Data tentang Perilaku Siswa baik di Sekolah maupun Lingkungan 

Masyarakatnya. 

3. Membuktikan adanya hubungan antara Konsep Diri Siswa dan Perilaku Siswa. 

 

D.  Kerangka Pemikiran 

Dasar dari penyesuaian diri bagi individu adalah kesadaran akan diri dan 

lingkungan. Kesadaran diri akan mengacu pada gambaran tentang diri dan penilaian 

pada diri sendiri. Sedangkan kesadaran terhadap lingkungan mengacu pada persepsi 

individu dan lingkungannya, baik lingkungan sosial, non sosial, fisik maupun 

psikologis. Gambaran pada penilaian terhadap diri dan lingkungan ini disebut 

dengan konsep diri. Konsep diri dapat diartikan gambaran mental seseorang 

terhadap dirinya, pandangan terhadap diri, penilaian terhadap diri, serta usaha untuk 

menyempurnakan dan mempertahankan diri. 

Peranan Konsep Diri bagi individu dalam perilaku tidak dapat diragukan 

lagi, sebab Konsep Diri merupakan pusat dari perilaku individu. Di kutip dari 
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(http//www.scribd.com/doc/konsep-diri) Safarino Menjelaskan bahwa konsep diri 

adalah Pemikiran seseorang tentang ciri khas dirinya yang meliputi ciri-ciri fisik, 

jenis kelamin, kecenderungan tingkah laku, watak emosional dan cita-cita. Dengan 

demikian konsep diri adalah pandangan dan perasaan tentang diri sendiri (persepsi 

diri). Persepsi diri tersebut bersifat sosial, fisik, dan psikologis yang diperoleh dari 

pengalaman berinteraksi dengan orang lain. Selanjutnya Konsep diri merupakan 

gambaran mental yang dibentuk tentang dirinya mempunyai tiga sisi, yang Pertama 

khusus tentang ide yang diambil dari kemampuan dan kemungkinannya, boleh jadi 

gambaran tentang dirinya sebagai orang yang mempunyai tempat yang memiliki 

kemampuan untuk belajar, dan mempunyai kekuatan jasmani. Dengan kata lain, ia 

mampu untuk mencapai keberhasilan. Adapun sisi Kedua dari pengertian pribadi 

hubungannya dengan orang lain karena yang sangat mempengaruhi pandangan 

hidup tentang dirinya. Sisi Ketiga adalah Pandangan orang yang seharusnya 

terhadap dirinya. 

Perilaku merupakan sesuatu yang dipelajari dan dibiasakan serta 

dipengaruhi oleh sikap, yaitu bagaimana seseorang bereaksi terhadap situasi yang 

dihadapi sesorang dalam kehidupannya. 

 

Perilaku dapat di bedakan menjadi dua, yaitu: 

1. perilaku tertutup adalah respon seseorang terhadap stimulus dalam bentuk 

terselubung atau tertutup. Respon atau reaksi terhadap stimulus ini masih 

terbatas pada perhatian, persepsi, pengetahuan/kesadaran dan sikap yang terjadi 

belum bias diamati secara jelas oleh orang lain. 
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2. Perilaku terbuka adalah respon sesorang terhadap stimulus dalam bentuk 

tindakan nyata atau terbuka. Respon terhadap stimulus tersebut sudah jelas 

dalam bentuk tindakan atau praktek. 

Proses terjadinya perilaku dalam diri seseorang terjadi secara berurutan, 

yakni: 

1. Kesadaran, yakni orang tersebut menyadari dalam arti mengetahui objek 

terlebih dahulu 

2. Interest, yakni orang mulai tertarik dengan stimulus atau objek 

3. Evaluasi (menimbang-nimbang baik dan tidaknya stimulus bagi dirinya). Hal 

ini berarti sikap responden sudah lebih baik lagi 

4. Trial, orang telah memulai mencoba perilaku baru 

5. Adopsi, subjek telah berperilaku baru sesuai dengan pengetahuan, kesadaran, 

dan sikapnya terhadap stimulus 

Apabila penerimaan perilaku baru melalui proses seperti ini didasari oleh 

pengetahuan, kesadaran, sikap yang positif maka perilaku tersebut akan menjadi 

kebiasaan atau bersifat langgeng. 

Hubungan Konsep Diri Dengan Perilaku 

 

 

 

 

 

 

Positif 

Konsep diri 

siswa 

Negatif 

perilaku 

Positif 

Negatif 

Perilaku sosial 

Perilaku di sekolah 
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E.  Hipotesis 

Ho  = Tidak terdapat Hubungan yang Signifikan antara Konsep Diri Siswa 

dengan perilaku Siswa 

Ha   =  Terdapat Hubungan antara Konsep Diri Siswa dengan perilaku Siswa. 
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